
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa analisis 

kemampuan anak mengenal bentuk geometri pada kegiatan bermain balok di 

kelompok bermain Al-Hidayah Kecamatan Paguat Kabupaten Pohuwato anak yang 

berusia 3-4 tahun secara umum yaitu : a) mengenal bentuk lingkaran melalui bermain 

balok dari 9 orang anak semua sudah mampu mengenal bentuk lingkaran, b) 

mengenal bentuk segi tiga melalui bermain balok dari jumlah 9 orang yang sudah 

mampu berjumlah 8 orang anak, dan yang tidak mampu berjumlah 1 orang anak, c) 

mengenal bentuk segi empat melalui bermain balok yang sudah mampu berjumlah 6 

orang anak, yang kurang mampu berjumlah 2 orang anak dan yang tidak mampu 

berjumlah 1 orang anak, d) mengenal bentuk persegi panjang melalui balok yang 

sudah mampu berjumlah 6 orang anak, yang kurang mampu berjumlah 2 orang anak 

dan yang tidak mampu berjumlah 1 orang anak. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran mengenal bentuk melalui bermain balok di KB Al-

hidayah sudah berjalan optimal. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan tersebut maka dikemukakan beberapa saran dalam 

penelitian, maka peneliti menyarankan sebagai berikut : 

1. Bagi anak usia 3-4 tahun hendaknya mampu dalam mengenal bentuk lingkaran, 

segi tiga, segi empat dan persegi panjang melalui bermain balok. 

2. Bagi guru lebih aktif dalam menggunakan teknik pembelajaran terutama pada 

mengenal bentuk. 

3. Bagi peneliti hendaknya hasil penelitian ini menjadi pola ukur implementasi dalam 

proses pembelajaran. 
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